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ABSTRACT 
 

In America adalah sebuah novel karangan Susan Sontag yang terinspirasi 

oleh seorang artis terkenal Polandia; Helena Modrzejewska dan yang 

mendapatkan National Book Award pada tahun 2000. Novel ini mengisahkan 

tentang perempuan dengan karakter yang luar biasa bernama Maryna Zalezowska. 

Maryna adalah seorang yang mandiri, kuat dan memiliki pendirian yang 

teguh. Hal ini terlihat dari caranya memutuskan untuk pindah ke Amerika dengan 

tujuan untuk dapat memperbarui hidupnya. Ia menjadi tulang punggung keluarga 

dan tetap bekerja keras walaupun keadaan di Anaheim tidak sesuai dengan yang 

diharapkannya. Ia tidak menyerah dan terus berjuang hingga akhirnya ia mencapai 

kesuksesan bahkan suaminya justru bergantung pada Maryna. 

Tujuan Susan Sontag adalah menentang pandangan masyarakat khususnya 

masyarakat patrialkal yang melihat perempuan sebagai seorang yang harus mau 

diatur dan bergantung pada laki-laki. Tentu saja karakter Maryna membuktikan 

bahwa perempuan juga seorang manusia yang ingin memiliki kehendak bebas 

untuk menentukan segala sesuatu untuk dirinya tanpa harus diatur oleh laki-laki. 

Oleh karena itu saya menggunakan pendekatan feminisme dari Simone de 

Beauvoir yang mengatakan bahwa perempuan harus melihat dirinya sebagai sosok 

yang dapat berdiri sendiri dan menolak konstruksi masyarakat bahwa laki-laki 

adalah subyek dan perempuan adalah “yang Lain”. 
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